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Histochemical Test and Microscopic Structure of Memaye (Leea indica 

(Burm.f.) Merr.) as a Typical Medicinal Plant of the Besemah Tribe for 

Anti-infection and Degenerative in Lahat, South Sumatra 

 

Muti Elyani 

08041182126021 

SUMMARY 

 

          Leea indica (Burm.f.) Merr. is utilized by the Besemah tribe as a 

medicinal plant for treating infectious and degenerative diseases. The utilization 

of L. indica as a medicinal resource requires comprehensive information 

regarding its microscopic characteristics and secondary metabolite contents as a 

medicinal plant. This study aims to identify groups of secondary metabolite 

compounds with anti-infective and anti-degenerative potentials as well as their 

distribution in the vegetative organs of L. indica using histochemical tests 

method and to determine the typical characteristics in the form of identifying 

fragments through the observation of microscopic structures in simplicia powder 

and stem maceration preparations. A descriptive method was applied to 

qualitatively analyze the observational results. The research was conducted from 

November 2024 to February 2025. Samples were collected from Sukamerindu 

Subdistrict, Lahat Regency, South Sumatra, and observed at the Microtechnique 

and Plant Physiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Universitas Sriwijaya.  

The histochemical analysis of L. indica revealed that alkaloids, terpenoids, 

tannins, and phenols are distributed in the roots, stems, and leaves, whereas 

flavonoids are present only in the leaves. Identifiable microscopic fragments 

from the leaves include raphide crystals, druse crystals, stomatal types, glandular 

trichomes, scale trichomes, septate trichomes, trachea, tracheids, and fibers. The 

stem powder exhibited identifiable fragments such as rosette crystals, cortex cell 

types, raphide crystals, non glandular trichomes, trachea, tracheids, xylem 

parenchyma cell types, and long fibers. The root powder showed the presence 

of rosette crystals, raphide crystals, xylem parenchyma cell, and long fibers. The 

presence of scale trichomes and septate trichomes with a basal sac-like structure 

serves as a specific recognition fragment for L. indica that can be used to verify 

the authenticity of L. indica used in medicine and research. 

 

Keywords: Leea indica, Recognition Fragment, Histochemistry, Anti-infective, 

Anti-degenerative 
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Uji Histokimia dan Struktur Mikroskopis Memaye (Leea indica (Burm.f.) 

Merr.) sebagai Tumbuhan Obat Khas Suku Besemah untuk Antiinfeksi dan 

Degeneratif di Lahat, Sumatera Selatan 

 

Muti Elyani 

08041182126021 

 

RINGKASAN 

 

Leea indica (Burm.f.) Merr. dimanfaatkan oleh Suku Besemah sebagai 

tanaman obat untuk mengobati penyakit infeksi dan degeneratif. Pemanfaatan L. 

indica sebagai bahan obat memerlukan informasi mengenai karakteristik 

mikroskopis dan kandungan metabolit sekunder L. indica sebagai tumbuhan obat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan golongan senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antiinfeksi dan degeneratif beserta distribusinya 

pada organ vegetatif L. indica menggunakan metode uji histokimia dan mengetahui 

karakteristik khas berupa fragmen pengenal melalui pengamatan struktur 

mikroskopis pada serbuk simplisia dan preparat maserasi batang. Digunakan 

metode deskriptif yang menguraikan hasil pengamatan secara kualitatif. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan Februari 2025, sampel 

diambil dari Kecamatan Sukamerindu, Lahat, Sumatera Selatan dan pengamatan 

sampel dilakukan di Laboratorium Mikroteknik dan Fisiologi, Jurusan Biologi 

FMIPA Unversitas Sriwijaya.  

Hasil uji histokimia L. indica menunjukkan bahwa alkaloid, terpenoid, 

tanin, dan fenol terdistribusi di akar, batang, dan daun, sedangkan flavonoid hanya 

ditemukan di daun. Fragmen pengenal yang diidentifikasi pada daun L. indica 

meliputi kristal rafida, kristal druse, tipe stomata, trikoma glandular, trikoma sisik, 

trikoma bersekat, tipe trakea, trakeid, dan serat. Fragmen pengenal yang 

diidentifikasi pada batang L. indica meliputi kristal rosset, tipe sel penyusun 

korteks, kristal rafida, trikoma non-glandular, tipe trakea, trakeid, tipe sel penyusun 

parenkim xilem, dan serat panjang. Fragmen pengenal yang diidentifikasi pada akar 

L. indica meliputi kristal rosset, kristal rafida, tipe sel parenkim xilem, dan serat 

panjang. Keberadaan trikoma sisik dan trikoma bersekat dengan kantung pada 

bagian pangkal menjadi fragmen pengenal spesifik pada L. indica yang dapat 

digunakan untuk memverifikasi keaslian L. indica yang digunakan dalam 

pengobatan dan penelitian. 

 

Kata kunci: Leea indica, Fragmen Pengenal, Histokimia, Antiinfeksi,  

Antidegeneratif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jauh sebelum modernisasi membawa masyarakat pada era teknologi klinis 

dan obat-obatan kimia, masyarakat Indonesia telah lama bertumpu pada kekayaan 

alam, khususnya tumbuhan, untuk mengatasi berbagai permasalahan kesehatan. 

Menurut Utami et al. (2023), tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat serta 

mampu mencegah atau menyembuhkan sakit, maka tumbuhan tersebut termasuk ke 

dalam kategori tumbuhan obat. Pengalaman turun-temurun memberikan 

pengetahuan tentang tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat dan kemudian 

pengetahuan tersebut diwariskan dari generasi ke generasi. Berbagai bagian organ 

tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan penyakit seperti demam, 

diare, infeksi, hingga penyakit degeneratif (Silalahi, 2012). 

 Suatu penyakit yang terjadi ketika patogen atau agen penyebab penyakit 

masuk ke dalam jaringan tubuh dan menimbulkan reaksi peradangan atau 

kerusakan biasa disebut sebagai infeksi. Menurut Massa et al. (2023), mikroba 

patogen menjadi penyebab penyakit infeksi dan infeksi termasuk dalam kategori 

masalah kesehatan dunia, tanpa terkecuali Indonesia. Sedangkan, beberapa yang 

termasuk dalam kategori penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, hipertensi, 

diabetes, kegemukan dan penyakit lain merupakan jenis penyakit tidak menular 

yang berlangsung kronis (Handajani et al., 2010).  

Obat tradisional dari suatu tumbuhan banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai pengobatan awal atau sebagai pelengkap pengobatan medis 

untuk berbagai jenis penyakit, termasuk untuk infeksi dan penyakit degeneratif. The 
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World Health Organization memperkirakan obat tradisional umum digunakan 

sebagai kebutuhan primer untuk perawatan kesehatan oleh sekitar 80% dari 

populasi di negara berkembang, dan juga sebagian besar esktrak herbal 

dimanfaatkan dalam terapi kesehatan (Rivai, 2020). 

Keanekaragaman suku bangsa di Indonesia turut memberikan kontribusi 

terhadap penggunaan tumbuhan sebagai antiinfeksi dan obat penyakit degeneratif. 

Seringkali memanfaatkan tumbuhan yang khas bagi wilayah mereka, setiap suku 

memiliki racikan dan cara masing-masing untuk pengaplikasiannya. Suku Besemah 

di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, memanfaatkan Memaye, tumbuhan khas di 

wilayah tempat tinggal mereka sebagai obat untuk penyakit degeneratif dan infeksi 

(Safitri, 2023; Irmastika, 2023). Menurut Tanzerina et al. (2023), untuk bahan obat 

tradisional, bagian akar memaye digunakan untuk mengobati hepatitis dan bagian 

buahnya digunakan untuk mengobati kutil oleh masyarakat Suku Besemah. 

Masyarakat suku Besemah menggunakan bagian akar tumbuhan Memaye 

sebagai obat untuk penyakit hepatitis dengan merebus bagian akar tumbuhan 

tersebut dan meminumnya (Safitri, 2023). Sejarah pengobatan tradisional mencatat 

tumbuhan Memaye atau yang memiliki nama ilmiah Leea indica (Burm.f.) Merr. 

ini telah menjadi salah satu ramuan yang dipercaya memiliki khasiat 

menyembuhkan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa L. indica 

termasuk dalam kategori tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional di beberapa negara. Salah satunya adalah penelitian Mohammad et al. 

(2012), yang menyatakan bahwa Suku Kensiu di Kedah, Malaysia, memanfaatkan 

rebusan daun L. indica sebagai obat untuk diabetes.   
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Potensi Memaye sebagai tumbuhan obat lebih jauh lagi dibuktikan melalui 

keberadaan struktur sekretori pada organ-organnya. Menurut Purba (2024), 

tumbuhan Memaye terbukti memiliki struktur sekretori yang distribusinya tersebar 

pada bagian daun, batang dan akar. Informasi tersebut menunjukkan kemungkinan 

keberadaan metabolit sekunder pada bagian daun, batang, dan akar Memaye, 

sehingga diperlukan penelitian ke tahap selanjutnya mengenai kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang menjadikan Memaye berkhasiat sebagai obat. Kekuda et 

al. (2018) menyatakan bahwa, nilai terapeutik tanaman terletak pada adanya 

metabolit sekunder bioaktif seperti alkaloid, terpenoid, dan senyawa polifenol 

termasuk flavonoid yang didistribusikan di berbagai bagian tanaman.  

Pemanfaatan Memaye oleh suku Besemah sebagai antiinfeksi dan 

degeneratif menunjukkan potensi tumbuhan tersebut sebagai bahan baku obat 

herbal. Potensi tersebut dapat didukung dengan informasi keberadaan dan distribusi 

senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antiinfeksi dan degeneratif 

pada L. indica. Berbagai metode pengujian dikembangkan untuk membuktikan 

keberadaan senyawa metabolit sekunder, termasuk salah satunya adalah pengujian 

histokimia. Wick (2012) dalam Badria dan Aboelmaaty (2019), menyatakan bahwa 

histokimia khususnya digunakan untuk mempelajari identifikasi dan distribusi 

senyawa kimia di dalam sel menggunakan indikator warna dan diamati dengan 

mikroskop. 

Keterlibatan berbagai reagen spesifik dalam uji histokimia memberikan 

keuntungan untuk mendeteksi keberadaan senyawa metabolit yang terkandung di 

dalam tumbuhan Memaye. Yadav et al. (2012), menyatakan bahwa di bidang ilmu 

tumbuhan, analisis histokimia melengkapi pendekatan analitik dengan baik, dengan 
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menyediakan data mengenai lokalisasi aktivitas promotor, pemetaan subseluler 

protein, metabolit, unsur dan mineral. 

Informasi yang diperlukan mengenai karakter suatu tumbuhan obat tidak 

cukup dengan sebatas informasi mengenai kandungan metabolit sekunder dan 

distribusinya pada tumbuhan tersebut, diperlukan identifikasi mikroskopis untuk 

mengetahui struktur mikroskopis yang dapat digunakan sebagai fragmen pengenal 

khas suatu tumbuhan supaya terverifikasi keasliannya. Diperlukan analisis 

mikroskopis untuk menentukan ketepatan atau keorisinilan spesies dan ketepatan 

bagian organ spesies yang terdapat pada sampel, sebagai contoh misalnya stomata 

daun sebagai struktur mikroskopis yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

bagian tanaman yang digunakan (Alamgir, 2017). 

Di samping itu, hasil dari pengamatan mikroskopis yang berupa fragmen 

pengenal khas tumbuhan Memaye dapat digunakan sebagai acuan dalam 

identifikasi dan autentifikasi bahan baku obat herbal. Menurut Alamgir (2017), 

pengamatan mikroskopis termasuk dalam kategori yang sangat penting dalam 

proses identifikasi awal tumbuhan untuk obat herbal, serta dalam proses identifikasi 

fragmen kecil herbal mentah atau bubuk, dan untuk mendeteksi benda asing serta 

pemalsuan bahan obat herbal. 

1.2. Rumusan Masalah 

  Memaye berpotensi menjadi sumber senyawa obat alami untuk penyakit 

yang disebabkan oleh infeksi seperti hepatitis dan penyakit degeneratif seperti liver. 

Potensi tersebut tidak terlepas dari kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tumbuhan Memaye. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

keberadaan struktur sekretori pada bagian daun, batang, dan akar tumbuhan 
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Memaye. Sehingga, perlu dilakukan penelitian mengenai golongan senyawa 

metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antiinfeksi dan degeneratif beserta 

distribusinya dalam bagian-bagian tumbuhan Memaye, serta pengamatan 

mikroskopis untuk mendapatkan fragmen pengenal sehingga dapat meningkatkan 

akurasi dalam identifikasi tumbuhan Memaye sebagai antiinfeksi dan degeneratif. 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu untuk mengetahui 

keberadaan dari golongan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antiinfeksi dan degeneratif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, dan fenol 

yang terkandung pada Memaye (Leea indica) melalui uji histokimia, serta untuk 

mengetahui struktur mikroskopis L. indica berupa fragmen pengenal melalui 

metode pengamatan mikroskopis serbuk simplisia dan preparat maserasi. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, 

dan fenol yang terdapat pada tumbuhan Memaye, serta keberadaan fragmen 

pengenal khas tumbuhan Memaye, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

memverifikasi keaslian tumbuhan Memaye yang digunakan dalam penelitian dan 

pengobatan. 
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